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Abstract

Human natue, interms of education, acdimng Lengeveld is educabile animal,
namely being able to be educated; educandum animal, ga¢uer must be
educated; education homo, that being on the side can and should be educated
can and should educate. Thoter of education in fostering personality summed
up in the goals of education derived or determined by the principle of ontological
view and axiologis. Man is the subject, as well as objects of education.gdultur
adult human is the subject of education in the senssspbnsible education.
Human undeiaking to foster the commuijtgresere the natural envinment
together primarily responsible for the dignity of humanity

Based on the analysis of theuwstture of the human soul and personalitye
human behavior is determined by the seuand the id, ego, and supgp.
Thesefore, compulsoy education is deepened to better understand of human
behavior or characteidn particular, for educational purposes, to understand
human natue, personality means to understand individual inésts,
aspirations, potentials, and personal identignd ae fundamental to the
effectiveness of the educatonalgess, an obligation also tespect the dignity
personality and uniqueness of a person inler to self-ealization.

Science of life for science education is a very valueble complementation.
Pedagogic without the same life science with practice withoutytHedwucation
without understanding the human means to build something without knowing
for what, howand why people areducated. Whout an understanding of the
people, the unique natirof the individual, and the potential that it will be
fosteed, then education would be misdited. Even without the good sense,
then education would rape human natur

Keywods: education, human nawyrpersonality

. PENDAHULUAN pribadi manusia an sich. Melainkan mengerti
Manusia sebagai satu organisme yanganusia dalam konteks keseluruhan realita
hidup di dalam antar hubungan dan antar akdalam mana manusia aktif dan dinamis
sosial, baik terhadap lingkungan fisikmelakukan peranan sebagai subyek. Sebagai
lingkungan alam, maupun lingkungan sosiakubyek yang mempunyai potensi-potensi lahir
Dengan demikian, manusia tidak hanya dianaligathin, manusia melakukan prakarsa, rasa, dan
secara obyektif, sebagaimana adanya, sebak@isa, bahkan juga karya dan prestasi karena
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dorongan-dorongan yang juga amat komplekgtibadi adalah suatu kenyataan yang paling riil
Dorongan-dorongan tersebut dapat terjadialam kesadaran manusia. Malahan ada
karena faktor-faktor obyektif (kebutuhan)kecendrungan bahwa manusia menganggap
dapat pula karena faktor-faktor subyektipusat orientasi, melalui introspeksi dan proyeksi
(cinta, pengabdian). Bahkan dapat juga karefiatilah dalam ilmu jiwa) adalah dirinya sendiri
alasan-alasan moral (tanggung jawab3¥gbagai subyek. Makin manusia sadar akan diri
kewajiban, harga diri, dan nilai-nilai. sendiri sesungguhnya manusia makin sadar akan
Dengan demikian, memahami manusia haruslaesemestaan, karena posisi manusia adalah
dalam hubungannya dengan dunia manusiaagian yang tidak terpisahkan dari semesta.
yakni kebudayaan manusia secarAntar hubungan dan antar aksi pribadi
keseluruhan. melahirkan konsekuensi-konsekuensi seperti
Dunia manusia dalam makna yandgpak (asasi) dan kewajiban, norma-norma moral,
mencakup scope untuk mengadakan reorientagiai-nilai sosial, bahkan juga nilai-nilai
atas dimensi-dimensi ruang lingkup kesadarapernatural berfungsi untuk manusia.
manusia, sehingga hakikat manusia menurut Perwujudan manusia sebagai makhluk
pandangaAnthropologia Metafisika dan filsafat sosial terutama nampak dalam kenyataan
kemanusiaan (Langeveld) tentang hakikdtahwa tidak pernah ada manusia yang mampu
manusia integritas antara kesadaran-kesadatailup (lahir dan proses dibesarkan) tanpa
bahwa manusia sebagai makhluk individupantuan orang lain. Orang lain yang dimaksud
makhluk social; makhluk susila paling sedikit adalah orang tuanya, keluarganya
Merumuskan tujuan pendidikan yangsendiri. Manusia sebagai makhluk sosial, di
universal, maka rumusan tujuan tersebut harsamping berarti bahwa manusia hidup bersama,
mengandung ketiga inti hakiki kemanusiaamaka sifat interdependensi itu merupakan
sehingga tujuan pendidikan untuk membimbingatak inherent kesadaran sosial. Sebab,
anak ke arah kedewasaan, yang menunmanusia tidak hanya interdependensi dalam
Langeveld mempunyai artimembentuk individumateriil-ekonomis demi kebutuhan biologis
yang berkesadaran sosial dan susila at@smaniah. Melainkan lebih-lebih mengandung
membentuk pribadi sosial yang bermoramakna psikologis, yakni dorongan-dorongan
Langeveld juga mengemukakan hakikatinta dan dicintai, di mana kebahagiaan
kemanusiaan ditinjau dari segi pendidikan, yaitierutama terletak dalam kepuasan rohani.

bahwa manusia pada hakikatnya adalah Hidup bersama dalam hubungan, antar

1. Animal educabileyaitu makhluk yang aksi, dan interdependensi mengandung
dapat dididik. konsekuensi-konsekuensi sosial, baik dalam

2. Animal educandunyaitu makhluk yang arti positif maupun negatif. Idealnya, hidup
harus dididik. bersama adalah keadaan harmonis, rukun, dan

3. Homo educatioryaitu makhluk yang di sejahteraletapi dapat pula terjadi segi negatif
samping dapat dan harus dididik juga dapantar hubungan dan antar aksi itu terjadi dalam

dan harus mendidik. kehidupan sosial. Keadaan positif dan negatif
adalah perwujudan dari pada nilai-nilai dan

Il. PEMBAHASAN sekaligus watak individualitas manusia. Proses

1. Hakikat Manusia disharmonis terjadi hanyalah sebagai akibat

Dimensi kesadaran manusia, atau ketigeergeseran-pergeseran yang tajam dan bahkan
kesadaran manusia merupakan essensmngkin pertentangan-pertentangan yang
martabat manusia (the essence of huméarjadi dalam proses antar hubungan dan antar
dignity). Manusia sebagai individu, sebagaaksi sosial, karena sifat-sifat individualitas
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manusia. Kehidupan individu di dalam antadalam upaya memenuhi ketaatan kepzata
hubungan sosial memang tidak usah kehilangaang Supernatural. Dengan demikian, sikap
identitasnya. Sebab, kehidupan sosial adalabagamaan merupakan kecenderungan untuk
realita sama riilnya dengan kehidupan individmemenuhi tuntutan dimaksuietapi dalam

itu sendiri. kenyataan hidup sehari tak jarang dijumpai

Pribadi manusia yang hidup bersamadanya penyimpangan yang terjadi. Sikap
melakukan antar hubungan dan antar aksi, b&i&agamaan yang menyimpang terjadi bila sikap
langsung maupun tidak langsung. Dalam prosseseorang terhadap kepercayaan dan
antar hubungan dan antar aksi itu, tiap pribaldleyakinan terhadap agama yang dianutnya
membawa identitas, kepribadian masingnengalami perubahan. Perubahan sikap seperti
masing. Oleh karena itu, keadaan yang cukifp dapat terjadi pada orang perorang (dalam
heterogin akan terjadi sebagai konsekuengiri individu) dan juga pada kelompok atau
tindakan-tindakan masing-masing pribadimasyarakat. Sedangkan perubahan sikap itu
Keadaan interdependensi, kebutuhan manusmeemiliki tingkat kualitas dan intensitas yang
lahir bathin yang tiada batasnya akamungkin berbeda dan bergerak secara kontinyu
berlangsung terus secara kontinyu. Dendiari positif melalui areal netral ke arah negatif
ketertiban, kesejahteraan manusia, maka @ilarat,1981:17).
dalam masyarakat ada nilai-nilai, norma-norma.

Menurut Gordoillport dalam(PhilipG 2. Kepribadian dan Pendidikan
Zimbardo,1979:296)bahwa memang llImu pengetahuan dan filsafat tentang
manusia memiliki sifatsifat dasar atau tabiathakikat manusia, dijadikan dasar untuk
yang sama. Sifat-sifat dasar ini ditampilkapembinaan kepribadian manusia. Mengerti
dalamsikap yang secara totalitas terlihastruktur jiwa dan hakikat manusia, pembinaan
sebagai ciri-ciri kepribadian individdan aspek-aspek kepribadian menjadilebih terarah
kemudian terangkum dalam sikap kelompolpada sasaran yang tepat, serta pendidikan
Adanya perbedaan individu pada dasarnysebagai prasarana usaha pembinaan
disebabkan oleh adanya perbedaan situ&spribadian itu. Peranan pendidikan dalam
lingkungan yang dihadapi masing-masingpembinaan kepribadian terutama tersimpul
Merujuk kepada temuan ini, barangkaldalam usahanya merealisasikan tujuan
pemahaman sifat-sifat dagang merupakan ciri pendidikanTujuan pendidikan secara umum,
khas yang ada pada manusia dapat dikaitkeerutama untuk membina kepribadian manusia
dengan konsep fitrah dalam pandangan Islagang sempurna. Pengertian dan kriteria
Jika hal ini dapat diterima, maka pembentukasempurna itu ditentukan oleh dasar pandangan
sikap dan tingkah laku keagamaan dapatasing-masing pribadi, masyarakat, bangsa,
dilakukan sejalan dengan fitrah tersebut bilpada suatu tempat dan waktu. Oleh karena
situasi lingkungan dibentuk sesuai dengaitu,penentuan tujuan pendidikan bersumber atau
ketentuan ajaran agama yang prinsipil, yaitditentukan oleh asas-asas pandangan ontologis
ketauladan. dan axiologis. Jadi, penetapan itu berlatar

Dalam pandangan psikologi agama, ajardrelakang filosofis. Konsekuensinya, pastilah aka
agama memuat norma-norma yang dijadikamada variasi interpretasi, baik mengenai makna
pedoman oleh pemeluknya dalam bersikap daengertian sempurna, maupun aspek-aspek lain
bertingkah laku. Norma-norma tersebudlari pada rumusan tujuan pendidikan.
mengacu kepada pencapaian nilai-nilai luhur Pendidikan yang terutama dianggap
yang mengacu kepada pembentukasebagai proses pengoperasian kebudayaan,
kepribadian dakeserasian hubungan sosigbengembangan ilmu pengetahuan berarti
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membina pribadi manusia untuk mengertrealita (tingkah laku, sikap) melalui pendidikan
berpengetahuan dalam arti seluas-luasnygng diarahkan kepada masing-masing essensia
Berpengetahuan atau tahu adalah asas utatoaHarga diri, kepercayaan pada diri sendiri,
untuk kebaikan menuju kesempurnaamasatanggung jawab, dan sebagainya juga akan
Pandangan demikian ditanamkan oleh Socratesnbuh dalam kepribadian manusia melalui
bahwa pengetahuan adalah kebajikan. Socrapgesses pendidikan. Dunia dan kebudayaan
mensinthesakan ilmu dan nilai dalam prinsimodern tidak sedikitpun meragukan nilai
bahwa ilmu (tahu) adalah kunci kabajikanpendidikan bagi kehidupan umat manusia.
sedangkan ilmu hanya mungkin dimiliki melaluKepemimpinan suatu bangsa dan proses
pendidikan, baik belajar melalui pendidikamegenerasi mereka tidak mungkin tanpa
formal maupun informal. Sedemikian jauh, iimypendidikan. Bahkan secara individual, tiada
pengetahuan mempunyai nilai-bina atagekerjaan di dalam kehidupan manusia yang
kepribadian. Dengan ilmu, sikap kritis-rasionakkan efektif dilaksanakan seseorang termasuk
broadmindedness (lapang dada), obyektif, akidahasa/bicara, berjalan, tanpa melalui proses
berkembang. Di samping itu, ilmu pengetahugpendidikan. Hal tersebut akan lebih-lebih
selalu mengandung nilai-nilai praktis di dalanberlaku bagi suatu pekerjaan sosial, profesi,
kehidupan, baik sebagai pribadi maupudalam semua bidang dan semua tingkatan.
sebagai warga masyarakat. Dalam membina kepribadian, pendidikan
Dalam masyarakat bangsa-bangsaematangkan kepribadian yang tersimpul dalam
modern, lebih-lebih dalam rangka menjelanderajat integritas dan kebijaksanaan sebagai
masa depan yang super modern, pendidikéingkat ideal. lmu pengetahuan mempercepat
dianggap satu-satunya media untuk membimaoses itu.
keseimbangan antara bangsa yang maju di satu Hakikat manusia adalah integritas antara
pihak dan bangsa yang ketinggalan di lain pihakiataknya sebagai makhluk individu, sebagai
Dengan perkataan lain, bangsa yangakhluk sosial, dan sebagai makhluk susila.
underdeveloped atau developing countridsetiga essensia ini adalah sebagai martabat
berusaha mengejar ketinggalan mereka melalaanusia (human-dignity), kodrat manusia, yang
pendidikanTerutama belajar dari bangsa yanbersifat potensial. Seluruh perwujudan dan
maju itu tentang apa yang mereka capéngkah laku manusia adalah pengejawantahan
sekarang. ketiga essensia itu dalam kadar perbandingan
Pendidikan dalam wujudnya, selalyang berbeda-beda di dalam realisasinya.
bertujuan membina kepribadian manusia, bakrtinya, ada seseorang yang realisasi aspek
demi ultimate-goal maupun bagi tujuan-tujuapertama amat menonjol; ada pula aspek kedua
dekat. Tujuan akhir pendidikan adalahsebagai manusia sosial; ataupun aspek ketiga
kesempurnaan pribadi. Prinsip ini terutamgang menonjol. Namun, idealnya adalah
berpangkal pada asas self-realisasi, yakkéseimbangan antara ketiga aspek tersebut.
merealisasi potensi-potensi yang sudah adakisensia yang potensial itu akan dipengaruhi
dalam martabat kemanusiaannya. Potensileh lingkungan dalam usaha realisasinya
potensi itu, baik berupa potensi-potengnenjadi kenyataan sebagai tingkah laku
intelektual, mental, rasa, karsa, maupuaktualitas).
kesadaran moral, bahkan juga aspek-aspek
keterampilan phisik dan perkembangaB. Pandangan Filsafat tentang Hakikat
jasmaniah. Essensia kepribadian manusiayang Manusia
tersimpul dalam aspek-aspek: individualitas, Manusia adalah subyek pendidikan,
sosialitas, dan moralitas hanya mungkin menjasiekaligus sebagai obyek pendidikan. Manusia
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dewasa yang berkebudayaan adalah subyattalah satu realita; yakni realita di dalam
pendidikan dalam arti yang bertanggung jawainakrokosmos. Perbedaannya dengan realita
menyelenggarakan pendidikan. Merekgang lain di dalam alam semesta itu, walaupun
berkewajiban secara moral atas perkembangaatatif banyak, namun pada prinsipnya ialah
pribadi anak-anaknya, generasi penerusnykesadaran diri sendiri. Karena itulah manusia
Manusia dewasa yang berkebudayaabersifat unik.
terutama yang berprofesi keguruan (pendidikan)
bertanggungjawab formal untuk melaksanakah Pandangan limu Pengetahuan tentang
misi pendidikan sesuai dengan tujuan dan nilai- Hakikat Manusia
nilai yang dikehendaki masyarakat bangsaitu. llmu sosial dasaib@sicsocial-sciencgs
Manusia yang belum dewasa, dalarmdan humanities adalah iimuyang mengarahkan
proses perkembangan kepribadiannya, baterhatian dan orientasinya demi pengertian yang
menuju pembudayaan maupun prosdsbih baik tentang manusia dan dunianya. limu
kematangan dan integritas adalah “obyelSosial dasarhbasicsocial-sciencgsdan
pendidikanArtinya, mereka adalah sasarammumanities bidang yang menyelidiki secara
atau bahan yang dibina. Meskipun disadakhusus dan mendalam kehidupan budaya
bahwa perkembangan kepribadian adalah seiftanusia, yakni tentang manusia dan dunianya
development melalui self-activities. Jadifermasuk antar hubungan dan antar aksi manusia
sebagai subyek yang sadar mengembangkdemn sesamanya, dengan alam seklemgan
diri sendiri. Proses pendidikan yang berlangsumglai-nilai. Usaha ilmu itu dalam rangka
di dalam antar aksi yang pluralistis (antargeembinaan manusia ideal merupakan program
subyek dengan lingkkungan alamiah, sosial, datama dalam pendidikan modern. Orientasi
cultural ditentukan oleh aspek manusianygang memusat pada pembinaan manusia, baik
Sebab, kedudukan manusia sebagai subyelpdngertian tentang kepribadian maupun antar
dalam masyarakat, bahkan dalam alamanusia adalah konsekuensi atas pandangan
semesta, memberikan konsekuensi tanggubghwa manusia adalah subyek dalam alam
jawab yang besar bagi manusia. Manussemesta.
mengemban amanat untuk membina Manusiatidak terpisahkan darilingkungan
masyarakat, memelihara alam lingkungan hidupdupnya, baik lingkungan alamiah, maupun
bersama, terutama bertanggung jawab atirsgkungan phisik/materiil; dan lebih-lebih
martabat kemanusiaannya (human dignity). lingkungan sosial (manusia dan nilai-nilai yang
Perwujudan kepribadian seseorangda)Tingkah laku manusia sebagai perwujudan
nampak dalam keseluruhan pribadi manus&tau representasi kepribadiannya adalah
dalam antar hubungan dan antar aksi dengs@rentetan reaksi-reaksinya atas semua antar
lingkungan hidupany&pa yang dismpulkan hubungan dan antar aksi dengan lingkungan
sebagai pengertian itu lebih bersifat statijdupnya.
sedangkan usaha untuk mengerti manusia secara Berdasarkan analisis atas struktur jiwa
aktif dan terus menerus di dalam antar hubungamanusia atau kepribadian itu nyatalah bahwa
dan antar aksi sesama itu bersifat dinaksias tingkah laku manusia bersumber dan ditentukan
dinamis merupakan essensi watak manusiteh ketiga bagian (Id, Ego, dan Superego).
yang terus berkembang, bertumbuh, da®etiap motif, cita-cita dan tingkah laku manusia
menuju integritas kepribadiannya. Usahbhersumber atas dorongan-dorongan asasi
manusia untuk mengerti dirinya itu adalah usath&tiga bagian jiwa itu. Oleh sebab itu, pendidikan
lebih jauh atau termasuk bidang ontologyajib diperdalam untuk lebih memahami
Sebab, sesungguhnya pribadi manusia itingkah laku atau watak manusia. Secara
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khusus, untuk tujuan-tujuan pendidikan, Merumuskan tujuan pendidikan yang
memahami hakikat manusia, kepribadianyniversal, maka rumusan tujuan tersebut harus
berarti mengerti kepentingan-kepentingamengandung ketiga inti hakiki kemanusiaan
individu, minat, cita-cita, potensi, dan identitasehingga tujuan pendidikan untuk membimbing
pribadi. Pengertian itu merupakan dasar bagnak ke arah kedewasaan. Langeveld juga
efektifnya pengertian proses pendidikarmengemukakan hakikat kemanusiaan ditinjau
merupakan kewajiban pula untuk menghormatiari segi pendidikan, yaitu bahwa manusia pada
martabat, kepribadian, dan keunikan seseorangkikatnya adalaAnimal educabileyaitu
dalam rangka self-realisasi. makhluk yang dapat dididikAnimal
Sebagaimana diketahui bahwa ilmu jiwaducandunyaitu makhluk yang harus dididik;
bagi ilmu pendidikan adalah suatiHomo educationyaitu makhluk yang di
komplementasi yang amat bernilai. Pedagoggamping dapat dan harus dididik juga dapat dan
tanpa ilmu jiwa sama dengan praktek tangaarus mendidik.
teori. Pendidikan tanpa mengerti manusia, Illmu pengetahuan dan filsafat tentang
berarti membina sesuatu tanpa mengerti untblakikat manusia, dijadikan dasar untuk
apa, bagaimana, dan mengapa manusia didiggembinaan kepribadian manusia dengan
Tanpa pengertian atas manusia, baik sifat-sifaitengerti struktur jiwa dan hakikat manusia,
individualnya yang unik, maupun potensi-potengiembinaan aspek kepribadian menjadi lebih
yang justru akan dibina, pendidikan akan saldbrarah pada sasaran yang tepat, serta
arah. Bahkan tanpa pengertian yang baigendidikan sebagai prasarana usaha pembinaan
pendidikan akan memperkosa kodrat manuslepribadian itu. Peranan pendidikan dalam
Manusia adalah makhluk yang disebut dengam@mbinaan kepribadian terutama tersimpul
istilah yang bermacam-macam seperti honsalam usahanya merealisasikan tujuan
faber homo sapiens, homo rational, animalpendidikan bersumber atau ditentukan oleh
social, mencerminkan gambaran apa yarg&gas-asas pandangan ontologis dan axiologis.

terkandung sebagai sifat asasi manusia. Pandangan Socrates bahwa pengetahuan
adalah kebajikan, ilmu dan nilai dalam prinsip
. SIMPULAN bahwa ilmu (tahu) adalah kunci kabajikan,

Manusia sebagai satu organisme yarggdangkan imu hanya mungkin dimiliki melalui
hidup di dalam antar hubungan dan antar aksendidikan, baik belajar melalui pendidikan
sosial, baik terhadap lingkungan fisik formal maupun informal. Manusia adalah subyek
lingkungan alam, maupun lingkungan sosiapendidikan, sekaligus sebagai obyek
Manusia aktif dan dinamis melakukan perangmendidikan. Manusia dewasa yang
sebagai subyek mempunyai potensi-poteniserkebudayaan adalah subyek pendidikan
lahir bathin, melakukan prakarsa, rasa, datalam arti yang bertanggung jawab
karsa, bahkan juga karya dan prestasi karemenyelenggarakan pendidikan. Manusia
dorongan yang amat kompleks, dan karemaengemban amanat untuk membina
alasan moral (tanggung jawab), kewajibamasyarakat, memelihara alam lingkungan hidup
harga diri, dan nilai-nilai. Hakikat manusiabersama, terutama bertanggung jawab atas
menurut pandang#mthropologia Metafisika martabat kemanusiaannya (human dignity).
dan filsafat kemanusiaan (Langeveld) tentang Asas dinamis merupakan essensi watak
hakikat manusia integritas antara kesadaramanusia yang terus berkembang, bertumbuh,
bahwa manusia sebagai makhluk individuan menuju integritas kepribadiannya. Usaha
makhluk social, makhluk susila manusia untuk mengerti dirinya itu adalah usaha
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lebih jauh atau termasuk bidang ontoldigygu  DAFTAR PUSTAKA
sosial dasar dan humanities adalah ilmu yan
mengarahkan perhatian dan orientasinya tent
manusia dan dunianya yang menyelidiki secara
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